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[image: image1.jpg]“Proyek Air Bersih di
Bolano Barat Amburadul

PARIMO - Benar benar
amburadul. Bukti bahwa
pelaksanaan proyek sarana air
bersih di Desa Bolano Barat,
Kabupaten Parimo, tidak becus
kembali ditunjukkan dengan
rusaknya salah satu bak air bersih
padahal proyek tersebut baru saja
dikerjakan. Landasan bak cabang
yang kapasitas 1050 liter tersebut
terbongkar saat bak terisi air
ribuan liter.

Tampaknya beton penyanggah
bak tersebut tak mampu menahan
beban akibat menyalahi bestek.
Sebelumnya bak air bersih
berkapasiras sekitar 5 ribu liter
- juga roboh beberapa saat lalu,

namun hingga kini belum ada
upaya perbaikan. _

Camat Bolano, Drs Akram,
mengatakan, proyek sarana air
bersih ini sudah perlu diper-
tanyakan. Pasalnya, kejadian ini
sudah yang kedua kalinya.
Kerusakan terjadi pada letak yang
sama yakni landasan atau
dudukan bak air itu roboh seketika
yang menyebabkan bak air pecah
pada kasus bak pertama, pada hal
proyek ini diketahui menggu-
nakan anggaran miliaran.

“Ini yang diherankan, kok
proyek sarana air bersih yang

- gunakan anggaran besar tidak
maksiamal pekerjaannya, dan ini
sudah layak kami pertanyakan
sebagai pemerintah karena sudah
dua kali kejadian dalam bulan
yang sama, ’kata Camat Bolano,
Jumat (2/3).

Menurut Akram, sampai saat ini
siapa kontraktor pelaksana proyek

" tersebut menjadi perhatian serius
pemerintah kecamatan, karena
proyek saran air bersih yang
menggunakan anggaran dari
Kementerian Pembangunan Desa
Tertinggal (KPDT) seharusnya
benar — benar bisa dinikmati oleh
masyarakat.

Semestinya kata dia, dengan
anggaran besar sarana air bersih
tersebut harus mampu memenuhi
kebutuhan air bersih warga satu

desa, tapi yang disediakan hanya
di Empat titik, tapi itu pun belum
dimanfaatkan telah roboh.

Sementara saat dikonfirmasi
salah seorang pekerja yakni kepala
tukang pembangunan sarana
bersih itu, Amin, mengaku
robohnya bak induk yang terjadi
beberapa minggu lalu akibat
kesalahan kontruksi, karena
pekerjaan itu dilakukan tidak
sesuai dengan bestek.

“Terus terang pak, robohnya
bak induk beberapa lalu itu, besi
yang digunakan saat roboh itu
kami gunakan besi 14, yang
seharusnya besi 16, dan ini kami
lakukan sebagai tukang hanya
berdasarkan perintah dari
kontaraktor. Apa yang kotraktor
perintahkan itu yang kami

, “Ujarnya.

Demikian halnya bak kedua
yang baru saja roboh menurut
Amin akibat kesalahan teknis
sehingga dudukan atau landasan
beton tidak mampu menahan bak
berisi air seribuan liter.

Tapi dijelaskannya setelah bak
kedua tersebut roboh pihaknya
langsung memperbaikinya tapi
dengan dana pribadi.

“Saya akui salah pak, karena
waktu pekerjaan itu anak buah
saya yang kerja dimana
timbunannnya tidak padat
akhirnya roboh, karena tidak
mampu menahan berat air yang
dibak itu. Tetapi kerusakan itu,
langsung saya perbatki dengan
menggunakan dana pribadi
saya, ’akunya.

Sementara ditanya soal apanama
perusahaan kontraktor pelaksana
kegiatan tersebut Amin mengaku
tidak begitu mengetahuinya. Tetapi
selama ini, dia mengaku berurusan
dengan kontraktor asal Palu yang
bernama Ihlas. Amin juga
menyebutkan nama lain yang
berwenang dengan proyek tersebut
yakni Ir Febrian Alyuswar. Febrian
sebut Amin merupakan salah satu
Kepala Bidang di Kementerian
PDT. (ady)










